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ABSTRAK 

 

Olivia Ratu Indri          : Tinjauan Tingkat Pengetahuan Wajib Pajak pada 

KPP Pratama Padang Dua 

Pembimbing              : Rahmiati, SE, M.Sc 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan wajib pajak pada 

KPP Pratama Padang Dua, penelitian ini dilaksanakan pada KPP Pratama Padang 

Dua yang beralamat di Jl. Koto Marapak No.49, Olo, Kec. Padang Barat, Kota 

Padang. Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif yang 

bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai tinjauan tingkat pengetahuan 

wajib pajak pada KPP Pratama Padang Dua. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian adalah data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui 

kuesioner. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh wajib pajak yang terdaftar 

pada KPP Pratama Padang Dua yang berjumlah 249.132, sampel penelitian ini 

berjumlah 100 responden. 

Tingkat pengetahuan wajib pajak pada KPP Pratama Padang Dua dapat dilihat dari 

perhitungan TCR dengan indikator tertinggi adalah Pajak dipungut berdasarkan 

undang-undang dengan rata-rata 4,47 dan presentase 89,4% yang termasuk kedalam 

kategori baik. Sedangkan indikator terendah yaitu Permohonan penundaan dengan 

rata-rata 3,19 dan persentase 63,8% yang termasuk kedalam kategori kurang baik. 

Berdasarkan informasi dan pengetahuan yang dimiliki, setiap wajib pajak akan 

memiliki pendapat masing-masing mengenai pajak. Intepretasi dari setiap wajib 

pajak ada yang baik dan kurang baik sejauh apa mereka mengetahu tentang pajak.  

Kata Kunci : Tingkat Pngetahuan Wajib Pajak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia menempatkan perpajakan sebagai salah satu 

sumber pendapatan negara yang memberikan kontribusi paling besar dalam 

kemandirian anggaran negara. Pajak yang dibayarkan akan digunakan oleh 

pemerintah untuk pembiayaan pembangunan nasional yang 

berkesinambungan untuk mencapai suatu keadaan yang dianggap lebih 

baik. Oleh karena itu, hasil pungutan pajak di negara kita pada masa 

sekarang ini menjadi sumber utama penerimaan negara yang diharapkan 

kontribusinya semakin tahun semakin meningkat.  

Pajak merupakan wujud dari peran serta masyarakat dalam 

mendukung pembangunan maupun perekenomian di Indonesia, sehingga 

dapat meningkatkan kesadaran dan rasa tanggung jawab. Seiring dengan 

perkembangan zaman yang semakin modern dan pesatnya perkembangan 

teknologi berupa kemajuan komputerisasi system atau online system pada 

perpajakan memudahkan wajib pajak untuk mengakses berbagai sumber 

informasi dan pelayanan perpajakan melalui berbagai saluran. Dengan 

adanya kemajuan komputerisasi system dan online system pada pajak, dapat 

memberikan pengetahuan bagi para penggunanya. 

Menurut kamus umum bahasa Indonesia, pengetahuan merupakan 

informasi yang telah dikombinasikan dengan pemahaman dan potensi untuk 

menindak yang lantas melekat di benak seseorang. Menurut Octama (2013) 
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pengetahuan perpajakan adalah informasi perpajakan yang dapat digunakan 

oleh Wajib Pajak sebagai landasan untuk bertindak, mengambil keputusan, 

dan untuk menempuh arah atau strategi tertentu dalam rangka memenuhi 

hak dan kewajibannya di bidang perpajakan. Konsep dari pengetahuan 

pajak yaitu suatu sikap pola pikir atau pemahaman atau penilaian seseorang 

terhadap pajak yang akan mempengaruhi sikapnya dalam pemenuhan 

kewajiban perpajakannya. 

Pengetahuan dan pemahaman peraturan perpajakan yang dimaksud 

adalah mengerti dan paham tentang ketentuan umum dan tata cara 

perpajakan (KUP) yang meliputi tentang bagaimana cara menyampaikan 

Surat Pemberitahuan (SPT), pembayaran, tempat pembayaran, denda dan 

batas waktu pembayaran atau pelaporan SPT. Nurmuntu (2005:32) 

menyatakan bahwa semakin luas pengetahuan wajib pajak tentang tata cara 

perpajakan, maka semakin mudah pula bagi mereka untuk memahami 

peraturan perpajakan dan semakin mudah pula wajib pajak memenuhi 

kewajiban perpajakan.  Di Indonesia, pengetahuan tentang perpajakan 

memiliki peran penting untuk menumbuhkan perilaku patuh pajak karena 

bagaimana mungkin wajib pajak dikategorikan patuh apabila wajib pajak 

tidak mengetahui bagaimana peraturan perpajakan. Oleh karena itu kualitas 

pengetahuan pajak yang baik akan sangat mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya (Rahayu, 2010:141).  

Untuk memudahkan wajib pajak memenuhi kewajiban 

perpajakannya, pemerintah mengeluarkan Undang-Undang perpajakan 
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yakni UU No 28 tahun 2007 Pasal 2 ayat (1) yang menyatakan bahwa 

Indonesia pada saat ini menganut Self Assessment System, dimana dalam 

sistem ini Wajib Pajak diberi wewenang dan kepercayaan untuk 

menentukan sendiri besarnya pajak terutang dengan menghitung, menyetor, 

dan melaporkan sendiri pajak yang terutang dengan menyampaikan Surat 

Pemberitahuan (SPT) dengan baik dan benar sesuai jangka waktu yang telah 

ditentukan dalam peraturan perundang-undangan perpajakan.  

Surat Pemberitahuan (SPT) adalah surat yang digunakan oleh Wajib 

Pajak untuk melaporkan penghitungan dan/atau pembayaran pajak, baik 

untuk objek pajak maupun bukan objek pajak, serta melaporkan harta dan 

kewajiban sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang 

berlaku (Mardiasmo, 2011:3). Pengisian Surat Pemberitahuan (SPT) harus 

benar, jelas, dan dilengkapi dengan lampiran-lampirannya serta 

disampaikan sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan. 

SPT inilah yang kemudian menjadi arti penting Self Assessment 

System, penyampaian SPT merupakan cara bagi Wajib Pajak untuk 

bertanggung jawab atas kewajiban perpajakan mereka. Wajib Pajak dituntut 

secara aktif belajar atau mengetahui isi dan maksud suatu peraturan tentang 

perpajakan.  

Dirjen Pajak berusaha untuk memenuhi aspirasi Wajib Pajak dengan 

mempermudah tata cara pelaporan SPT. Dirjen Pajak berusaha memberikan 

pelayanan prima yakni dengan melakukan inovasi dalam pelayanannya. 

Salah satunya dengan melakukan perubahan pada administrasi pelaporan 
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perpajakan. Seiring dengan teknologi informasi yang terus berkembang, 

Kantor Pelayanan Pajak berusaha untuk melakukan pembaharuan sistem 

agar dapat dilakukan secara online dan real time. Dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi informasi ini, maka akan memudahkan wajib 

pajak yang akan membayar dan melaporkan pajaknya (Mutia N, 2016). 

Dikarenakan pentingnya penyampaian SPT masa maupun tahunan oleh 

wajib pajak, khususnya yang memiliki usaha harus melaporkan SPT masa 

tiap bulannya. Undang-undang No. 28 Tahun 2007 dalam pasal (3) 

menyebutkan: Setiap Wajib Pajak mengisi SPT dengan benar, lengkap, dan 

jelas dalam bahasa Indonesia dengan menggunakan huruf lating, angka 

Arab, satuan mata uang Rupiah dan menandatangani serta 

menyampaikannya ke Kantor Direktorat Jendral Pajak tempat Wajib Pajak 

terdaftar atau dikukuhkan atau tempat lain yang ditetapkan oleh Direktorat 

Jendral Pajak.  

     Jumlah wajib pajak yang sudah terdaftar dan sudah melaporkan SPT 

Tahunan pada KPP Pratama Padang Dua pada tahun 2020-2022 

mengalamai kenaikan dan ada juga mengalami penurunan dari tahun ke 

tahun. Berikut ini tabel data jumlah wajib pajak yang sudah terdaftar dan 

melaporkan SPT Tahunan di KPP Pratama Padang Dua pada tahun 2020-

2022. 
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Tabel 1. Data Jumlah Wajib Pajak yang sudah terdaftar dan 

melaporkan SPT Tahunan di KPP Pratama Padang Dua tahun 2020-

2022 

Tahun WP Terdaftar WP Sudah Melaporkan SPT 

2020 212.247 39.140 

2021 223.576 45.085 

2022 237.984 44.241 

Sumber: KPP Pratama Padang Dua 

Berdasarkan pada Tabel 1 dapat diketahui pada tahun 2020-2021 

Wajib Pajak badan dan Orang Pribadi mengalami kenaikan yang tidak 

terlalu signifikan dalam melaporkan SPT Tahunan. Sedangkan pada tahun 

2021-2022 Wajib Pajak badan dan Orang Pribadi mengalami penurunan 

yang tidak terlalu signifikan dalam melaporkan SPT Tahunan di KPP 

Pratama Padang Dua. 

Pada tabel diatas dapat dilihat dari jenis wajib pajak pertahunnya 

yaitu pada tahun 2020 sampai tahun 2022 Wajib Pajak Badan memiliki 

angka presentase lebih tinggi dibandingkan wajib pajak Orang Pribadi, 

disini dapat disimpulkan bahwa Wajib Pajak Badan lebih patuh dan sadar 

akan mendaftar dan melaporkan SPT Tahunan di KPP Pratama Padang Dua. 

Hertati, 2021 mengatakan bahwa pengetahuan wajib pajak terhadap 

perpajakan masih tergolong rendah karena masih banyak wajib pajak yang belum 

memahami pentingnya membayar pajak dan masih banyak wajib pajak yang 

kesulitan dalam pengisian surat pemberitahuan (SPT). Fenomena pengetahuan 

perpajakan ini dapat dilihat dari masih banyaknya wajib pajak yang tidak 

memenuhi hak dan kewajiban perpajakannya.  

Berdasarkan fenomena tersebut maka melaporkan SPT merupakan 
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kewajiban Wajib Pajak yang harus dilaksanakan dengan adanya 

pengetahuan untuk mengetahui tata cara melaporkan SPT Tahunan nya 

dengan benar oleh setiap wajib pajak. Terdapat beberapa penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu mengenai kepatuhan wajib pajak, 

tetapi untuk saat ini wajib pajak perlu adanya pengetahuan tentang pajak. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian Tugas Akhir dengan judul “Tinjauan Tingkat 

Pengetahuan Wajib Pajak Pada KPP Pratama Padang Dua” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian yang ada di latar belakang masalah, maka peneliti 

dapat merumusakan permasalahan, yaitu: Bagaimana tingkat pengetahuan 

Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP Pratama Padang Dua? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan, yaitu: Untuk mengetahui tingkat pengetahuan Wajib 

Pajak Orang Pribadi pada KPP Pratama Padang Dua. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai sarana untuk menerapkan teori 

yang telah di peroleh dibangku kuliah dengan keadaan yang 

sebenarnya dan menambah pengalaman di bidang perpajakkan. 

2. Bagi Universitas 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 
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koleksi perpustakaan pihak-pihak yang akan memperdalam tentang 

kebijakan perpajakan di KPP Pratama Padang Dua. 

3. Bagi KPP Pratama Padang Dua 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi aparat 

pajak dalam memberikan gambaran mengenai Pengetahuan Wajib 

Pajak pada KPP Pratama Padang Dua sehingga dapat berinovasi dalam 

mengembangkan teknologi untuk mengoptimalkan pelayanan 

terhadap wajib pajak.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui secara keseluruhan tingkat pengetahuan 

wajib pajak pada KPP Padang Dua memiliki rata-rata sebesar 3,83 dan 

persentase TCR sebesar 76% dengan kategori cukup baik. Artinya tingkat 

pengetahuan wajib pajak sudah cukup baik dalam pelaporan SPT Tahunan. 

Semakin tinggi tingkat pengetahuan wajib pajak, maka semakin mudah pula 

bagi wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan pada uraian sebelumnya maka saran 

yang dapat diusulkan penulis, yaitu: 

1. Bagi KPP Pratama Padang Dua 

a. Dalam upaya meningkatkan sistem administrasi perpajakan modern 

dan pengetahuan perpajakan di Kantor Pelayanan Pajak Padang Dua, 

Petugas pajak dapat melakukan sosialisasi secara langsung dan merata 

ke seluruh tempat mengenai cara pelaporan dan pembayaran pajak 

dalam bentuk mobil keliling maupun melalui iklan layanan masyarakat 

baik melalui brosur dan leaflet. Selain itu Kantor Pelayanan Pajak juga 

dapat menyelenggarakan acara-acara yang menarik bagi masyarakat, 

seperti mengadakan acara marathon. Di sela-sela acara tersebut petugas 

pajak dapat melakukan penyuluhan kepada masyarakat. 
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b. Direktorat Jenderal Pajak diharapkan mensosialisasikan tata cara 

penggunaan e-filling lewat iklan di kantor pajak terutama untuk 

pemula, selain itu petugas pajak juga dapat menyalurkan informasi dan 

pengetahuan tentang pajak menggunakan media-media yang sedang 

berkembang di kalangan masyarakat, karena informasi yang 

disampaikan melalui media lebih variatif. Misalnya, membuat konten di 

media sosial yang mengangkat topik tentang tata cara penggunaan e-

filling. 

Sosialisasi mengenai ketentuan umum dan tata cara perpajakan yang 

berlaku di Indonesia juga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

wajib pajak, sehingga mendorong kesadaran wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya. 

2. Bagi Wajib Pajak 

      Bagi wajib pajak perorangan atau badan hendaknya dapat lebih 

meningkatkan pengetahuan dan pemamahan terhadap kepemilikan NPPKP 

yang berfungsi sebagai identitas PKP yang bersangkutan selain tentunya 

NPWP dan wajib pajak juga harus meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman terhadap apa saja syarat dan fungsi dari permohonan 

penundaan dalam melaporkan dan pembayaran/pelunasan pajak, sehingga 

wajib pajak dapat kompeten dalam membayar dan melaporkan pajak nya. 

Peningkatan pengetahuan ini dapat dilakukan melalui media sosial dan 

secara rutin mengikuti sosialisasi tentang perpajakan serta paham akan 

resiko apabila tidak mematuhi kewajiban perpajakan. 
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